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menindaklanjuti rekomendasi dari Yousef (2000), Astri (2003) dan
Gunawan (2003) baik dalam model penelitian maupun penggunaan
sampel yang berbeda pada organisasi atau kultur yang berbeda dapat
memperkuat atau menyangkal temuan dari penelitiannya.

Lingkungan yang berubah mendorong setiap organisasi untuk
beradaptasi terhadap perubahan tersebut. Dalam kenyataannya organisasi
yang berubah cenderung menghadapi masalah internal berkaitan dengan
sikap anggotanya yang menolak adanya perubahan (resistance to
change). Hal ini menuntut peran manusia sebagai faktor utama yang
menentukan keberhasilan atau kegagalan proses perubahan organisasio-
nal (Yousef, 2000). Beberapa kajian empiris dilakukan untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi sikap individual terhadap perubahan.

Faktor lain yang mempengaruhi sikap individu terhadap perubahan
organisasi adalah etika kerja, dalam hal ini etika kerja islami. Menurut
Yousef (2000) maupun Astri (2003) menyatakan ada hubungan yang
positif antara etika kerja islami dan sikap terhadap perubahan organisasi.
Penempatan variabel komitmen organisasi sebagai mediasi antara etika
kerja islami dan sikap terhadap perubahan organisasi menunjukkan hasil
yang signifikan (Yousef, 2000; Astri, 2003), sedangkan Gunawan
(2003) menempatkan komitmen profesi sebagai variabel mediasi dalam
hubungan etika kerja islami dan komitmen organisasi dengan hasil
signifikan. Namun hasil yang berbeda ditunjukkan oleh Arifuddin ez al.
(2002) yang menyatakan hubungan yang tidak signifikan antara etika
kerja islami dengan sikap terhadap perubahan organisasi yang dimediasi
oleh komitmen organisasi. Hal ini menarik untuk diteliti lebih lanjut
mengingat adanya perbedaan hasil penelitian di atas, begitu juga
penempatan komitmen profesi dan komitmen organisasi sebagai variabel
intervening dalam hubungan etika kerja islami dan sikap terhadap
perubahan organisasi belum pernah diuji secara empiris. Berdasarkan
uraian perumusan masalah di atas dapat dirumuskan pertanyaan
penelitian sebagai berikut: 1) Apakah etika kerja Islami berhubungan
secara langsung dan positif terhadap komitmen profesi, komitmen
organisasi dan sikap terhadap perubahan organisasi?, 2) Apakah
komitmen profesi dan komitmen organisasi memediasi hubungan antara
etika kerja islami dan sikap akuntan terhadap perubahan organisasi.

Sesuai dengan perumusan masalah, penelitian ini mempunyai
tujuan untuk menguji hubungan antara etika kerja Islami dan komitmen
profesi, komitmen organisasi serta sikap terhadap perubahan organisasi.
Penelitian ini juga bertujuan menguji pengaruh komitmen profesi dan
komitmen organisasi sebagai variabel intervening dalam hubungan
antara etika kerja islami dan sikap akuntan terhadap perubahan
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samar dan mendua bahkan bersikap sesuai dengan kebutuhan dan
kemauannya saat itu. Padahal ini semua memerlukan penyelesaian dari
aspek hukum yang jelas dan ini secara tersurat tidaklah ditemui dalam
Al Qur’an dan Sunnah.

Di dunia Arab, berbagai pendekatan terhadap perubahan organisasi
diasumsikan dipengaruhi oleh keberadaan etika kerja dan norma (Ali,
1996). Yousef (2000) mengemukakan sejumlah peneliti (seperti Williams
and White, 1978; Walton, 1978; Kelman and Warwick, 1978) telah
menemukan bahwa isu-isu etika terlibat dalam perubahan organisasi
terencana (planned organizational change). Persepsi tentang etika
perilaku kesuksesan manajer berpengaruh kuat terhadap kepuasan kerja
secara menyeluruh, juga terhadap setiap aspek gaji, promosi, supervisi,
rekan sekerja dan pekerjaan itu sendiri (Visweswaran dan Deshpande,
1996) dalam Astri (2003). Hasil analisis jalur Yousef (2000) menemukan
bahwa etika kerja Islam secara langsung dan positif mempengaruhi
dimensi cognitive, affective dan behavioral tendency dari sikap terhadap
perubahan organisasi. Berdasarkan pemaparan telaah teoritis dan
beberapa temuan penelitian di muka, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H3 : Etika kerja Islami berpengaruh secara langsung dan positif pada
sikap terhadap perubahan organisasi.

= Komitmen Organisasi sebagai Mediator dalam Hubungan Etika
Kerja Islami dan Sikap terhadap Perubahan Organisasi

Menurut Meyer et al. (1993) occupational commitment dan komitmen
organisasi memberikan kontribusi secara independen terhadap prediksi
aktifitas profesional dan perilaku kerja. Iverson (1996), konsisten
dengan model Guest (1987, 1992, 1995) melaporkan bahwa komitmen
organisasi sebagai mediator pengaruh kausal total (the fotal causal
effect) dari positive affectivity, keamanan kerja (job security), kepuasan
kerja (job satisfaction), motivasi kerja (job motivation) dan kesempatan
lingkungan (environmental opportunity) terhadap perubahan organisasi
(dalam Yousef, 2000).

Selain itu Yousef (2000) juga mengungkapkan bahwa affective
commitment memediasi pengaruh etika kerja Islami pada dimensi
affective dan behavioral tendency dari sikap terhadap perubahan
organisasi. Continuance commitment memediasi pengaruh etika kerja
Islami pada dimensi cognitive dan behavioral tendency dari sikap
terhadap perubahan organisasi. Normative commitment memediasi
pengaruh etika kerja Islami pada dimensi cognitive dari sikap terhadap
perubahan organisasi. Berdasarkan pemaparan telaah teoritis dan
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perusahaan manufaktur di Indonesia yang terdaftar di BEJ. Alasan
penentuan auditor internal yang bekerja di perusahaan manufaktur adalah
pertama, perusahaan manufaktur mempunyai intensitas aktifitas yang
lebih tinggi dibandingkan dengan organisasi lain. Kedua, semakin tinggi
intensitas aktifitas auditor internal dalam melaksanakan tugasnya maka
semakin berhubungan dengan pelaksanaan etika kerja (khususnya etika
kerja Islami) dan semakin tinggi pula peluang pelanggaran etika kerja
Islami.

Teknik pengambilan sampel menggunakan cara purposive
sampling. Hal ini dilakukan karena jumlah auditor internal yang bekerja
pada perusahaan manufaktur di Indonesia tidak diketahui secara pasti.
Total perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ sebanyak 159 buah
sehingga kuesioner yang disebarkan sejumlah 159 lembar dengan
asumsi tiap perusahaan menerima satu lembar kuesioner untuk satu
orang auditor internal.

=  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

(1) Etika Kerja Islami
Etika kerja Islami dalam penelitian ini adalah nilai-nilai berupa
pedoman dan tuntunan dalam bekerja yang sejalan dengan ajaran
Islam. Etika kerja Islami diukur dengan menggunakan instrumen Ali
(1988) yang telah dimodifikasi oleh Yousef (2003). Instrumen ini
terdiri atas 17 item dengan menggunakan skala likert 5 poin.

(2) Komitmen Profesi

Komitmen profesi dalam penelitian ini adalah intensitas dan
keterlibatan individu dengan profesi tertentu. Komitmen profesi
diukur dengan menggunakan 6 item skala komitmen profesi yang
dipakai Aranya (1984) yang telah dimodifikasi oleh Gunawan
(2003). Instrumen ini menggunakan skala likert 5 poin.

(3) Komitmen Organisasi
Komitmen organisasi tersebut dibedakan menjadi tiga dimensi yaitu
affective commitment (karena individu tersebut menginginkan),
continuance commitment (karena individu tersebut membutuhkan)
dan normative commitment (karena individu tersebut merasa
memiliki kewajiban) (Meyer et al., 1993).

Untuk mengukur variabel komitmen organisasi digunakan
instrumen Meyer dan Allen (1991) yang terdiri dari 24 item dan
dibedakan dalam tiga sub skala yaitu affective, continuance dan
normative. Masing-masing sub skala tersebut terdiri dari 8 item
dengan skala likert 5 poin.
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nilai DW terletak antara batas atas atau upper bound (du) dan
(4—du), maka koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti
tidak ada autokorelasi.

Uji heteroskedastisitas, digunakan grafik scatterplots dan uji
Glejser. Jika variabel bebas signifikan secara statistik mempe-
ngaruhi variabel terikat maka ada indikasi terjadi heteroske-
dastisitas.

Uji Normalitas Residual, menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Jika hasil statistiknya tidak signifikan atau HO diterima
maka model regresi mempunyai distribusi residual yang normal.

(5) Uji Hipotesis
Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah
analisis jalur (path analysis).

7
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Gambar 1. Struktur Diagram Path

Persamaan regresinya sebagai berikut :
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Dari tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar auditor internal
yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah pria sebanyak 30 orang
(78,95%) dengan umur responden berkisar 31-40 tahun (52,63%).
Mayoritas responden berpendidikan S1 dengan persentase 86,84%
sedangkan hanya 5 orang (13,16%) yang bergelar S2. Sebanyak 33
responden telah menikah dan sisanya sejumlah 5 orang atau 13,16%
masih berstatus belum menikah. Masa kerja dalam perusahaan cukup
bervariatif antar responden walaupun persentase sebesar 52,63% lebih
didominasi oleh mereka yang telah bekerja antara 6-10 tahun. Sebagian
kecil responden saja yang menduduki jabatan sebagai pimpinan yaitu 10
orang (26,32%) sedangkan sisanya sebesar 73,68% menempati posisi
staf atau bawahan.

2. Statistik Deskripsi Variabel Penelitian
Berdasarkan tabel 3 di bawah dapat dilihat bahwa tanggapan responden
terhadap variabel etika kerja Islam menunjukkan apresiasi yang sangat
tinggi pada nilai-nilai keislaman yang mengatur etika dalam bekerja. Hal
ini tampak pada jawaban responden yang berkisar antara setuju sampai
dengan sangat setuju dengan rata-rata skor total sebesar 77,61. Kondisi
ini juga menunjukkan bahwa etika kerja Islam bersifat universal dan
sangat mendukung para auditor internal ketika menjalankan profesinya.
Nilai rata-rata yang tinggi dengan kisaran jawaban dari setuju
sampai dengan sangat setuju ditunjukkan oleh tanggapan responden
terhadap variabel komitmen profesi. Sebagaimana halnya dengan
variabel etika kerja Islam, adanya skor yang tinggi menggambarkan
bahwa para responden juga memiliki komitmen yang sangat kuat untuk
bekerja dengan sungguh-sungguh menjalani profesinya sebagai auditor
internal.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel / Dimensi Kisaran Kisaran Rata-rata Standar
Teoritis sesungguhnya Deviasi
Etika Kerja Islam 17-85 68-85 7761 5.80
Komitmen profesi 6-30 22-30 27.03 2.53
(Affective commitment) 8-40 24-38 31.66 417
(Continuance commitment) 8-40 24-37 29.18 3.69
(Normative commitment) 8-40 24-32 2753 320
(Cognitive attitudes) 6-30 6-12 8.66 2.64
(Affective attitudes) 6-30 19-30 24.05 3.14
(Behavioral tendency attitudes) 6-30 18-30 25.03 3.1

Pada penelitian ini, variabel komitmen organisasi diukur dengan
menggunakan tiga dimensi yaitu affective commitment, continuance
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Pengujian di atas menunjukkan bahwa kelompok awal terdiri atas
18 sampel dengan rata-rata 247,67 sedangkan kelompok akhir berjumizh
20 sampel dengan rata-rata 253,50. Sesuai dengan hipotesis yang
diajukan sebelumnya maka nilai probabilitas sebesar 0,325 atau lebih
besar dari 0,05 menunjukkan bahwa hasilnya tidak signifikan atam
hipotesis nol diterima. Hal ini juga menegaskan bahwa tidak ada beda
antara jawaban responden yang mengembalikan kuesionernyz maupun
jawaban responden yang tidak mengembalikan kuesionernya. Hasil ini
memperlihatkan bahwa kesimpulan yang diambil berdasarkan analisis
terhadap sampel yang kembali dapat merepresentasikan kesimpulan dari
keseluruhan populasi yang telah ditentukan.

4. Uji Reliabilitas

Tahap berikutnya. menguji reliabilitas terhadap data untuk mengetahu
konsistensi jawaban responden atas kuesioner yang diberikan. Berikut
hasil pengujian terhadap indikator-indikator yang ada dalam peneclitian
ini. Dari tabel 5 diketahui bahwa semua variabel memenuhi kriteria
reliabel karena nilai Cronbach alpha-nya di atas 0,60 (Hair ef al, 1998).

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas dengan Cronbach Alpha

Indikator-indikator Nilai Cronbach Alpha
Etika Kerja Islam 09179
Komitmen profesi 0.8089
(Affective commitment) 0.9025
(Continuance commitment) 0.9025
(Normative commitment) 0.8057
(Cognitive attitudes) 0.8395
(Affective attitudes) 0.8682
(Behavioral tendency attitudes) 0.8688

Sumber: Data primer diolah, 2004

5. Uji Validitas

Selanjutnya dilakukan uji validitas untuk mengukur valid atau tidaknya
suatu kuesioner. Kemampuan kuesioner untuk mengungkapkan suatu
variabel atau konstruk yang seharusnya diukur dapat diketahui dari hasil
signifikansi dari wji Pearson correlation. Tabel 6 menggambarkan
ringkasan hasil uji validitas tersebut.

Dari tabel 6 diketahui bahwa korelasi antara masing-masing
indikator terhadap variabel etika kerja Islam menunjukkan hasil yang
signifikan sehingga memenuhi kriteria validitas. Selanjutnya hasil uji
validitas terhadap variabel komitmen profesi digambarkan dalam tabel 7.
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Tabel 8. Hasil Uji Pearson Correlation terhadap Dimensi Komitment Organisasi

Indikator  Affective Indikator  Continuance Indikator ~ Normative
Commitment Commitment Commitment
Y7 0,757** y15 0811* y23 0,838
Y8 0,828" y16 0.575* y24 0,743*
Y9 0,738 yi7 0,696 y25 0,933
Y10 0,809 y18 0,860™ y26 0,771*
Y11 0,828™ y19 0,867 y21 0,802**
Y12 0,854™ y20 0,907 y28 0,898*
Y13 0.607** y21 0,783* y29 0,445
Y14 0.739" y22 0,711* y30 0,904**

** Korelasi signifikan pada level 0,01

Sumber: Data primer diolah, 2004

Tabel 8. Hasil Uji Pearson Correlation terhadap Variabel Komitmen Organisasi

Dimensi Normative Commitment
Affective Commitment 0,769**
Continuance Commitment 0,842*
Normative Commitment 0,745

** Korelasi signifikan pada level 0,01
Sumber: Data primer diolah, 2004

Berdasarkan tabel 8 dan tabel 9 dapat dilihat bahwa baik korelasi
antara tiap indikator dengan dimensinya masing-masing maupun
korelasi antara tiap dimensi dengan variabel komitmen organisasi
menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini berarti bahwa masing-
masing item pertanyaan memang mampu mengukur atau menjelaskan
variabel komitmen organisasi dengan valid.

Sebagaimana halnya dengan komitmen organisasi, pengujian
validitas atas sikap terhadap perubahan organisasi juga melalui dua
tahapan. Tahapan yang pertama mengkorelasikan item-item pertanyaan
menurut dimensinya masing-masing. Hasil uji validitas terhadap
masing-masing dimensi dalam variabel sikap terhadap perubahan
organisasi ditunjukkan dalam tabel 10.

Tabel 10. Hasil Uji Pearson Correlation terhadap Dimensi Sikap Perubahan Organisasi

Indikator  Affective Indikator  Continuance Indikator Normative
Commitment Commitment Commitment
Y31 0,889" Y37 0,758" Y43 0,649*
Y32 0,828" Y38 0.816" Y44 0,649™
Y33 0,869™ Y39 0,711* Y45 0,874*
Y34 0,869™ Y40 0,630 Y46 0,854*
b 7. 0,889"* Y41 0,920 Y47 0,793*
Y36 0,912** Y42 0,832* Y48 0,841*

** Korelasi signifikan pada level 0,01
Sumber; Data primer diolah, 2004
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Tabel 12. Hasil Uji Multikolinieritas terhadap Persamaan Regresi yang Kedua

Collinearity Statistics

Correlati EKI

S i Tolerance VIF
EKI 1,000 -0,664 0,559 1,789
KP -0,664 1,000 0,559 1,789

Variabel Dependen: KO
Sumber: Data primer diolah, 2004

Berdasarkan tabel di atas dapat dianalisis bahwa tingkat korelasi
antara variabel etika kerja Islam (EKI) dengan komitmen profesi (KP)
sebesar -0,664 atau 66,4%. Oleh karena tingkat korelasi ini masih di
bawah 90% maka dapat dikatakan pada model regresi yang kedua ini
tidak terjadi multikolinieritas. Hasil perhitungan nilai tolerance sebesar
0,559 atau 55,9% juga menunjukkan tidak ada variabel independen yang
memiliki nilai tolerance kurang dari 10% yang berarti tidak ada korelasi
antar variabel bebas yang nilainya lebih dari 95%. Hasil perhitungan
nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hal yang sama
yaitu tidak ada satu variabel bebas yang memiliki nilai VIF lebih dari
10. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas
antar variabel independen dalam persamaan regresi yang kedua.

Selanjutnya persamaan regresi yang ketiga dan hasil uji
multikolinieritasnya dapat ditunjukkan pada tabel 13 berikut.

SPO = B4EKI & BsKO =+ Z3 |

Tabel 13. Hasil Uji Multikolinieritas terhadap Persamaan Regresi yang Ketiga

Collinearity Statistics

Correlati EKI

S e Tolerance VIF
EKI 1,000 -0,642 0,587 1,702
KP -0,642 1,000 0,587 1,702

Variabel Dependen: KO
Sumber: Data primer diolah, 2004

Berdasarkan tabel di atas dapat dianalisis bahwa tingkat korelasi
antara variabel etika kerja Islam (EKI) dengan komitmen organisasi
(KO) sebesar -0,642 atau 64,2%. Oleh karena tingkat korelasi ini masih
di bawah 90% maka dapat dikatakan pada model regresi yang ketiga ini
tidak terjadi multikolinieritas. Hasil perhitungan nilai tolerance sebesar
0,587 atau 58,7% juga menunjukkan tidak ada variabel independen yang
memiliki nilai tolerance kurang dari 10% yang berarti tidak ada korelasi
antar variabel bebas yang nilainya lebih dari 95%. Hasil perhitungan
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milai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,702 juga menunjukkan
Bzl yang sama yaitu tidak ada satu variabel bebas yang memiliki nilai
VIF lebih dari 10. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikolinieritas antar variabel independen dalam persamaan regresi

wyang ketiga.

7. Uji Autokorelasi

Pada uji autokorelasi ini menggunakan uji Durbin-Watson (DW) dengan
membandingkan DW hitung dan DW tabelnya. Hasil uji DW
t=rhadap tiga model regresi tersebut disajikan dalam tabel 14 berikut.

Tabel 14. Hasil Uji Durbin-Watson terhadap Tiga Model Regresi

Nilai DW Collinearity Statistics
EEINons hitung Tolerance VIF
KP=b1EKI*e1 2127 143 1,54
KO=b1EKI+b2KP+e2 1,748 137 159
SPO=b1EKI+b3KO+e3 1,690 137 1,59

Sumber: Data primer diolah, 2004

Dari hasil uji Durbin-Watson di atas dapat diketahui bahwa semua
model regresi memiliki nilai DW hitung yang lebih besar dibandingkan
dengan batas atas (du) nilai DW tabelnya. Pada model regresi yang
pertama, memiliki nilai DW hitung sebesar 2,127 lebih besar daripada
batas atas (du) nilai DW tabel sebesar 1,54. Begitu juga dengan nilai
DW hitung model regresi yang kedua dan ketiga, masing-masing
sebesar 1,748 dan 1,690 lebih besar dibandingkan dengan batas atas (du)
nilai DW tabelnya sebesar 1,59. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi autokorelasi yang positif pada ketiga model regresi
tersebut.

8. Uji Heteroskedastisitas

Uji ini menggunakan dua tahapan pengujian untuk masing-masing
model regresi yaitu dengan uji Glejser. Tabel 15 menunjukkan hasil uji
heteroskedastisitas pada model regresi yang pertama.

Tabel 15. Hasil Uji Glejser Model Regresi yang Pertama

Model Pertama Signifikansi

EKI 0,128

Variabel dependen: Unstandardized Residual
Signifikan pada level 0,05

Hasil pengujian menampakkan hasil yang diharapkan. Output
statistik dengan jelas menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu etika
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kerja Islam secara statistik tidak signifikan mempengaruhi variabel
terikat absolut unstandardized residual. Hal ini terlihat dari probabilitas
signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5% yaitu 12,8%. Hasil ini
menunjukkan bahwa model regresi yang pertama tidak mengandung
heteroskedastisitas. Berikut tabel hasil uji pada model regresi kedua.

Tabel 16. Hasil Uji Glejser Model Regresi yang Kedua

Model Pertama Signifikansi
EKI 0,340
KP 0,439

Variabel dependen: Unstandardized Residual
Signifikan pada level 0,05

Pengujian menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu etika kerja
Islam (EKI) dan komitmen profesi (KP) secara statistik tidak signifikan
mempengaruhi variabel terikat absolut unstandardized residual. Hal ini
terlihat dari probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%
yaitu 34% dan 43,9%. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model
regresi yang kedua tidak mengandung adanya heteroskedastisitas.
Selanjutnya, pengujian model regresi yang ketiga tampak pada tabel 17.

Tabel 17. Hasil Uji Glejser Model Regresi yang Kedua

Model Pertama Signifikansi
EKI 0,340
KP 0,439

Variabel dependen: Unstandardized Residual
Signifikan pada level 0,05

Hasil uji Glejser menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu etika
kerja Islam (EKI) dan komitmen organisasi (KO) secara statistik tidak
signifikan mempengaruhi variabel terikat absolut wunstandardized
residual. Hal ini terlihat dari probabilitas signifikansinya di atas tingkat
kepercayaan 5% yaitu 52,3% dan 64,2%. Pengujian menunjukkan
bahwa model regresi yang ketiga tidak mengandung heteroskedastisitas.

9. Uji Normalitas

Digunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang hasilnya dalam tabel 18.
Asumsi yang digunakan pada uji ini yaitu jika probabilitas di atas 0,05
maka hasilnya tidak signifikan, yang berarti variabel terikat dan variabel
bebas dalam suatu model regresi memiliki distribusi data residual yang
normal. Hasil pengujian dari ketiga model regresi masing-masing
memiliki tingkat signifikansi di atas 5% yaitu 7,9%; 98,5% dan 83,3%.
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Hal ini berarti ketiga model regresi memiliki distribusi data residual
wyang normal.

Tabel 18. Hasil Uji Kolmogorof-Smirnof terhadap Tiga Model Regresi

Model Signifikansi
Pertama 0,079
Kedua 0,985
Ketiga 0,833
Variabel dependen: Unstandardized Residual
Signifikan pada level 0,05

10. Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Setelah ketiga model regresi memenuhi kriteria uji asumsi klasik,
selanjutnya melakukan uji hipotesis. Ada lima hipotesis yang
dikembangkan dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis jalur
(path analysis).

Tahap pertama melakukan analisis jalur dengan program AMOS
vang menilai goodness-of-fit dari persamaan regresi untuk mengetahui
seberapa jauh model yang dihipotesiskan fit atau cocok dengan sampel
data. Dari hasil model fit pada lampiran output diketahui bahwa
besarnya nilai Chi-squares = 0,692 dengan probabilitas = 0,405 yang
menunjukkan model fit. Begitu juga dengan nilai AGFI =0,987 dan TLI
= 1,036 memenuhi standar yang direkomendasikan yaitu di atas 0,90.
Nilai RMSEA sebesar 0,000 jauh di bawah kriteria yang ditetapkan
vaitu lebih kecil dari 0,08. Dari semua hal ini maka model telah fit.

~ Tabel 19 menggambarkan hasil output AMOS terhadap model diagram
jalur untuk menjawab kelima hipotesis tersebut

Tabel 19. Hasil Analisis Parameter Estimasi untuk Model Diagram Jalur

Variabel Estimate CR. Keputusan
P « . EK 0.641 6,908 Signifikan
KO « KP 0.448 4,172 Signifikan
KO « EK 0.387 2,936 Signifikan
SP0 « EK 0.319 2,009 Signifikan
SP0O « KO 0427 2,893 Signifikan

Sumber : Data primer diolah, 2004

11. Pembahasan Hipotesis I

Hipotesis I menyatakan bahwa etika kerja Islami berpengaruh
langsung dan positif terhadap komitmen profesi. Oleh karena itu dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi etika kerja Islami yang dimiliki oleh
seorang auditor internal maka akan semakin kuat pula komitmen
terhadap profesi yang dijalaninya tersebut. Tujuan hipotesis ini adalah
untuk mengetahui apakah penerapan etika kerja secara Islami oleh

E ~wu.::'**
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auditor internal akan berpengaruh terhadap peningkatan komitmennya
terhadap profesinya tersebut.

Berdasarkan hasil analisis data yang disajikan dalam tabel 19
diketahui bahwa nilai C.R. pengaruh variabel etika kerja Islami terhadap
komitmen profesi sebesar 6,908. Nilai C.R. ini berada di atas nilai kritis
+1,96; dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa etika kerja
Islami berpengaruh secara langsung dan positif terhadap komitmen
profesi dapat diterima.

Nilai-nilai dalam etika kerja Islami mengandung tuntunan dan
pedoman bagi setiap orang dalam menjalankan tugas atau pekerjaannya.
Seperti telah disebutkan sebelumnya bahwa dalam terminologi Islam,
bekerja memiliki dua dimensi yang penting yaitu dimensi duniawi dan
dimensi ibadah. Bekerja bukan semata-mata sebagai upaya untuk
memenuhi kebutuhan hidup secara layak namun lebih daripada itu
bekerja merupakan kegiatan ibadah yang mendatangkan pahala dan
kebaikan baik di dunia maupun akhirat kelak. Hal ini sejalan dengan
Syafiq dan Achmad (2002) yang menyatakan bahwa bekerja merupakan
perbuatan yang sarat dengan nilai-nilai religius.

Etika kerja Islami menganjurkan setiap orang untuk bekerja
dengan sungguh-sungguh, jujur dalam menjalankan tugas dan memiliki
komitmen yang tinggi terhadap profesi yang dijalaninya. Tak terkecuali
dalam hal ini adalah profesi auditor internal. Tugas sebagai auditor
cenderung berat dan tak jarang menerima banyak tekanan dari berbagai
pihak. Mautz dan Sharaf (1961) menyatakan bahwa profesi auditor
dapat terus hidup dan berkembang selama mendapat kepercayaan dari
masyarakat. Sejalan dengan hal itu, jelas kiranya seorang auditor bukan
hanya bertanggung jawab kepada perusahaan atau kliennya saja namun
juga kepada masyarakat luas yang membutuhkan informasi laporan
keuangan yang benar dan wajar. Kondisi ini memperlihatkan bahwa
profesi auditor memikul tanggung jawab secara sosial.

Dalam kenyataannya, profesi auditor internal sebagai bagian dari
perusahaan sering mengalami dilema dalam menjalankan tugasnya. Di
satu sisi harus bertanggung jawab kepada perusahaan sedangkan di sisi
lain tetap memegang teguh komitmen pada profesinya. Kondisi yang
dilematis terjadi pada saat perusahaan atau pihak manajemen ingin
memanipulasi angka-angka dalam laporan keuangan sedangkan auditor
internal diberikan tugas untuk melakukan hal tersebut dan menutupi
kebohongannya dari pandangan publik. Sebagai seorang auditor internal
yang patuh pada aturan dan kode etik profesi tentunya harus tetap jujur
dan menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya.
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| Jika seorang auditor internal memahami dengan baik etika kerja

" Zslem Islam yang bersifat universal dan mengandung nilai-nilai ibadah’
s=mtunya mereka tidak akan lagi mengalami kondisi yang dilematis.
Mecka memiliki satu tujuan yang jelas ketika menjalankan tugas atau
pekerjaannya yaitu bekerja dengan jujur, patuh pada kode etik profesi
 &an bersikap independen terhadap tekanan dari pihak manapun untuk

" Berbuat kecurangan atau kejahatan. Hal ini secara implisit menyatakan
Sahwa yang seharusnya ditakuti dan ditaati oleh auditor internal bukan
- pibsk manajemen atau pihak lain yang mengajak berbuat kecurangan
elzinkan Tuhan semata. Pendapat ini sesuai dengan Gunawan (2003)
wzngz menyatakan bahwa nilai-nilai etika kerja Islami berdampak positif
pada auditor internal dalam menjalankan profesinya. Temuan penelitian
2 konmsisten dengan hasil penelitian Gunawan (2003) yang mengung-
kakan bahwa etika kerja Islami berpengaruh secara langsung dan
positif terhadap komitmen profesi.
~ 11. Pembahasan Hipotesis 11

~ Adspun hipotesis IT menyatakan bahwa etika kerja Islami berpengaruh
secara langsung dan positif terhadap komitmen organisasi. Oleh karena
#= dapat dikatakan bahwa semakin tinggi etika kerja Islami yang
. &miliki oleh seorang auditor internal maka akan semakin kuat pula
%omitmen terhadap organisasinya. Tujuan hipotesis ini adalah untuk
mengetahui apakah penerapan etika kerja secara Islami oleh auditor
ssernal akan berpengaruh terhadap peningkatan komitmennya terhadap

i :

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa nilai C.R. pengaruh
=== kerja Islami terhadap komitmen organisasi sebesar 2,936. Nilai
s=—schut berada di atas nilai kritis + 1,96 atau menghasilkan keputusan
yamg signifikan. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis kedua dapat
@merima.

i Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa nilai-nilai etika
%k=rz Islami bukan hanya mendorong seseorang untuk loyal kepada
profesi yang dijalaninya namun juga meningkatkan komitmen terhadap
. orgsmisasi yang dinaunginya tak terkecuali profesi auditor internal.
~ Organisasi atau perusahaan memberikan wadah untuk mengembangkan
. karr. menyalurkan kreatifitas dan memperoleh pendapatan atau
penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Organisasi atau
perusshaan yang semakin berkembang dan maju tentunya akan
mensuntungkan bagi anggota organisasi atau karyawannya. Hal ini tidak
@spet dilepaskan dari peran anggota dalam upaya memajukan organisasi.
Karyzwan yang aktif berpartisipasi pada akhirnya akan tumbuh rasa
memiliki (sense of belonging) terhadap organisasi atau perusahaannya.
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Adanya nilai-nilai dalam etika kerja Islami yang mendorong untuk
bekerja dengan sungguh-sungguh demi kemajuan organisasi akan
berdampak positif pada peningkatan komitmen organisasinya. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Yousef (2000) yang mengatakan bahwa etika
kerja Islami memiliki hubungan yang signifikan dengan komitmen
organisasi. Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian
Yousef (2000), Astri (2003) dan Gunawan (2003) yang mengungkapkan
adanya pengaruh etika kerja Islami secara langsung dan positif terhadap
komitmen organisasi.

13. Pembahasan Hipotesis I1I

Dalam penelitian ini hipotesis III yang diajukan adalah etika kerja Islami
berpengaruh secara langsung dan positif pada sikap terhadap perubahan
organisasi. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa semakin tinggi etika
kerja Islami yang dimiliki oleh seorang auditor internal maka semakin
tinggi pula kemungkinan untuk menerima perubahan dalam organisasi-
nya. Tujuan hipotesis ini untuk mengetahui apakah penerapan etika
kerja secara Islami oleh auditor internal akan berpengaruh pada daya
penerimaan terhadap perubahan dalam organisasinya .

Dari hasil analisis data di atas nilai C.R.yang menunjukkan etika
kerja Islami berpengaruh secara langsung dan positif pada sikap
terhadap perubahan organisasi sebesar 2,009. Nilai tersebut berada di
atas nilai kritis + 1,96. Hal ini menghasilkan keputusan yang signifikan
schingga dapat dinyatakan bahwa variabel etika kerja Islami
berpengaruh secara langsung dan positif pada variabel sikap terhadap
perubahan organisasi. Dengan demikian hipotesis III dapat diterima.

Dalam setiap organisasi atau perusahaan, perubahan merupakan
suatu hal yang wajar dan lazim terjadi. Perubahan yang terjadi dalam
internal organisasi dilakukan untuk mengantisipasi dan menyesuaikan
terhadap perkembangan lingkungan eksternal. Kondisi ini menuntut
setiap anggota organisasi untuk bersikap terbuka dan mau menerima
perubahan yang terjadi dalam lingkungan organisasinya. Temuan
penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Ali (1996), Yousef
(2000) dan Astri (2003) yang menyatakan bahwa mereka yang sangat
mendukung etika kerja Islam akan lebih mungkin untuk menerima
perubahan yang terjadi dalam organisasinya.

14. Pembahasan Hipotesis IV
Untuk hasil pengujian hubungan langsung dan tidak langsung antara
etika kerja Islami dengan sikap terhadap perubahan organisasi melalui

komitmen profesi dan komitmen organisasi ditampilkan dalam tabel 20
di bawah ini.
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Tabel 20. Hasil Uji Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung
Direct Effects Indirect Effects
EKI KP KO EKI KP KO
KP 0,641 0,000 0,000 KP 0,000 0,000 0,000
KO 0,387 0,448 0,000 KO 0,287 0,000 0,000
SPO 0,319 0,000 0,427 SPO 0,288 0,191 0,000

Berdasarkan hasil tabel 19 sebelumnya, Hipotesis IV yang
menyatakan bahwa komitmen organisasi memediasi hubungan antara
etika kerja Islami dan sikap terhadap perubahan organisasi atau terdapat
hubungan tidak langsung antara etika kerja Islami dan sikap terhadap
perubahan organisasi melalui komitmen organisasi dapat diterima. Hal
ini dikarenakan nilai C.R. dari hubungan ketiga variabel tersebut
menunjukkan hasil yang signifikan atau di atas nilai kritis + 1,96 yaitu
hubungan etika kerja Islami terhadap komitmen organisasi (C.R. =
2.936), hubungan antara etika kerja Islami dan sikap terhadap perubahan
organisasi (C.R. = 2,009) dan hubungan komitmen organisasi pada sikap
terhadap perubahan organisasi (C.R. = 2,893).

Berdasarkan tabel 20, koefisien hubungan langsung antara etika
kerja Islami dan sikap terhadap perubahan organisasi sebesar 0,319 lebih
besar dibandingkan koefisien hubungan tidak langsung etika kerja
Islami dan sikap terhadap perubahan organisasi melalui komitmen
organisasi yaitu 0,165. Hasil ini memperlihatkan bahwa dalam
hubungan antara etika kerja Islami dan sikap terhadap perubahan
organisasi cenderung lebih kuat terjadi pada hubungan yang langsung
dibandingkan jika dimediasi oleh komitmen organisasi. Hasil analisis di
atas menunjukkan bahwa bagi pimpinan organisasi atau manajemen
perusahaan akan lebih efektif dalam mendorong bawahan khususnya
auditor internal untuk bersikap terbuka terhadap perubahan organisasi
dengan cara meningkatkan pemahaman mereka tentang etika kerja
Islami. Dengan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai etika
kerja Islami dan diterapkan dengan benar maka auditor internal akan
bersikap proaktif terhadap perubahan-perubahan yang membawa
organisasi ke arah yang lebih baik. Temuan penelitian ini konsisten
dengan hasil penelitian Arifuddin es al/ (2002) yang menyatakan ada
hubungan yang langsung antara etika kerja Islam dan sikap terhadap
perubahan organisasi.

15. Pembahasan Hipotesis V

Dalam penelitian ini hipotesis V yang diajukan adalah komitmen profesi
dan komitmen organisasi memediasi hubungan antara etika kerja Islami
dan sikap terhadap perubahan organisasi. Secara jelas dapat dinyatakan
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Tabel 20. Hasil Uji Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung
Direct Effects Indirect Effects
EKI KP KO EKI KP KO
KP 0,641 0,000 0,000 KP 0,000 0,000 0,000
KO 0,387 0,448 0,000 KO 0,287 0,000 0,000
SPO 0,319 0,000 0,427 SPO 0,288 0,191 0,000

Berdasarkan hasil tabel 19 sebelumnya, Hipotesis IV yang
menyatakan bahwa komitmen organisasi memediasi hubungan antara
etika kerja Islami dan sikap terhadap perubahan organisasi atau terdapat
hubungan tidak langsung antara etika kerja Islami dan sikap terhadap
perubahan organisasi melalui komitmen organisasi dapat diterima. Hal
ini dikarenakan nilai C.R. dari hubungan ketiga variabel tersebut
menunjukkan hasil yang signifikan atau di atas nilai kritis + 1,96 yaitu
hubungan etika kerja Islami terhadap komitmen organisasi (C.R. =
2.936), hubungan antara etika kerja Islami dan sikap terhadap perubahan
organisasi (C.R. = 2,009) dan hubungan komitmen organisasi pada sikap
terhadap perubahan organisasi (C.R. = 2,893).

Berdasarkan tabel 20, koefisien hubungan langsung antara etika
kerja Islami dan sikap terhadap perubahan organisasi sebesar 0,319 lebih
besar dibandingkan koefisien hubungan tidak langsung etika kerja
Islami dan sikap terhadap perubahan organisasi melalui komitmen
organisasi yaitu 0,165. Hasil ini memperlihatkan bahwa dalam
hubungan antara etika kerja Islami dan sikap terhadap perubahan
organisasi cenderung lebih kuat terjadi pada hubungan yang langsung
dibandingkan jika dimediasi oleh komitmen organisasi. Hasil analisis di
atas menunjukkan bahwa bagi pimpinan organisasi atau manajemen
perusahaan akan lebih efektif dalam mendorong bawahan khususnya
auditor internal untuk bersikap terbuka terhadap perubahan organisasi
dengan cara meningkatkan pemahaman mereka tentang etika kerja
Islami. Dengan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai etika
kerja Islami dan diterapkan dengan benar maka auditor internal akan
bersikap proaktif terhadap perubahan-perubahan yang membawa
organisasi ke arah yang lebih baik. Temuan penelitian ini konsisten
dengan hasil penelitian Arifuddin es al/ (2002) yang menyatakan ada
hubungan yang langsung antara etika kerja Islam dan sikap terhadap
perubahan organisasi.

15. Pembahasan Hipotesis V

Dalam penelitian ini hipotesis V yang diajukan adalah komitmen profesi
dan komitmen organisasi memediasi hubungan antara etika kerja Islami
dan sikap terhadap perubahan organisasi. Secara jelas dapat dinyatakan
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bahwa ada hubungan tidak langsung antara etika kerja Islami dan sikap
terhadap perubahan organisasi melalui variabel komitmen profesi dan
komitmen organisasi.

Dari tabel 19, diketahui bahwa nilai C.R. dari hubungan keempat
variabel tersebut menunjukkan hasil yang signifikan atau di atas nilai
kritis +1,96 yaitu hubungan etika kerja Islami terhadap komitmen
profesi (C.R.=6,908), hubungan antara etika kerja Islami dan sikap
terhadap perubahan organisasi (C.R.=2,009), hubungan antara komitmen
profesi dan komitmen organisasi (C.R.=4,772) serta hubungan
komitmen organisasi pada sikap terhadap perubahan organisasi
(C.R.=2,893). Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis V dapat diterima.

Berdasarkan tabel 20, koefisien hubungan langsung antara etika
kerja Islami dan sikap terhadap perubahan organisasi sebesar 0,319 lebih
besar dibandingkan koefisien hubungan tidak langsung etika kerja
Islami dan sikap terhadap perubahan organisasi melalui komitmen
profesi dan komitmen organisasi yaitu 0,123. Hasil ini memperlihatkan
bahwa dalam hubungan antara etika kerja Islami dan sikap terhadap
perubahan organisasi cenderung lebih kuat terjadi pada hubungan yang
langsung dibandingkan jika dimediasi oleh komitmen profesi dan
komitmen organisasi.

Hasil analisis pada hipotesis V di atas memperlihatkan bahwa
upaya yang optimal dapat dilakukan oleh pimpinan organisasi atau
manajemen perusahaan untuk mengurangi sikap penolakan terhadap
perubahan (resistant to change) dari bawahan khususnya auditor internal
dengan cara meningkatkan pemahaman mereka tentang etika kerja
Islami. Dengan memahami secara mendalam nilai-nilai etika kerja
Islami dan mengaplikasikannya dengan sebaik-baiknya maka auditor
internal akan bersikap lebih terbuka terhadap adanya perubahan-
perubahan dalam organisasi. Temuan penelitian ini konsisten dengan
hasil penelitian Arifuddin et a/ (2002) yang menyatakan ada hubungan
yang langsung antara etika kerja Islami dan sikap terhadap perubahan
organisasi.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa etika kerja Islami berpengaruh
secara langsung dan positif terhadap komitmen profesi. Hal ini berarti
semakin tinggi pemahaman auditor internal mengenai nilai-nilai yang
terkandung dalam etika kerja Islami maka semakin meningkat pula
komitmen mereka terhadap profesi yang diembannya. Pengaruh secara
langsung dan positif juga ditunjukkan oleh etika kerja Islami terhadap
komitment organisasi. Secara jelas dinyatakan bahwa semakin baik




o — Komitmen Profesi dan Komitmen Organisasi ... 151

pemahaman auditor internal tentang etika kerja Islami akan mendorong
semakin kuat pula komitmen mereka terhadap organisasi atau
perusahaan.

Hasil berikutnya menegaskan adanya hubungan langsung dan
positif antara etika kerja Islami dan sikap terhadap perubahan organisasi.
Seialan dengan pernyataan sebelumnya maka semakin baik atau tinggi
ssorang auditor internal dalam memahami nilai-nilai yang terkandung
dalam etika kerja Islami akan semakin terbuka pula sikap mereka
s=rhadap perubahan organisasi.

Bukti empiris yang memperlihatkan adanya hubungan tidak
lzngsung antara etika kerja Islami dan sikap terhadap perubahan
organisasi melalui komitmen organisasi menghasilkan koefisien jalur
~ wang lebih kecil dibandingkan dengan koefisien jalur dalam hubungan
 lemgsung antara etika kerja Islami dan sikap terhadap perubahan
organisasi. Dapat disimpulkan yang lebih kuat terjadi adalah hubungan
lzngsung antara etika kerja Islami dan sikap terhadap perubahan
organisasi. Hasil yang sama juga diperlihatkan dalam hubungan tidak
~ l=mgsung antara etika kerja Islami dan sikap terhadap perubahan
- organisasi melalui komitmen profesi dan komitmen organisasi yang
menghasilkan koefisien jalur yang lebih kecil dibandingkan dengan
%koefisien jalur dari hubungan langsungnya. Dapat ditegaskan bahwa
~ Bwbungan yang lebih kuat terjadi adalah hubungan langsung antara etika
- kerja Islami dan sikap terhadap perubahan organisasi.

N |

1. Implikasi Teoritis
Implikasi secara teoritis terkait erat dengan agenda penelitian ke depan
wa=itu perlunya mengambil obyek penelitian dengan tipe industri yang
Bberbeda baik sektor dagang maupun jasa. Hal ini penting dilakukan
wmmuk memperluas generalisasi dari topik penelitian yang serupa.
2. Implikasi Praktik
Basi pemilik organisasi atau pihak manajemen perusahaan akan lebih
" =fcknif dan optimal dalam mengeliminir sikap penolakan terhadap
perubahan (resistant to change) dengan cara meningkatkan pemahaman
parz auditor internalnya tentang etika kerja Islami. Untuk itu diperlukan
~ sosizlisasi kepada para auditor internal mengenai pentingnya nilai-nilai
~ yang terkandung dalam etika kerja Islami sehingga dapat menjadi
~ pedoman dan tuntunan dalam menjalankan tugasnya baik yang terkait
. dengan profesi maupun organisasinya.
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KETERBATASAN

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat menggang-
gu hasil penelitian. Responden penelitian yang terbatas pada auditor
internal memiliki kemungkinan besar akan menunjukkan hasil yang
berbeda, misalnya jika penelitian menggunakan responden akuntan
publik, akuntan pendidik atau akuntan lainnya.

Pengukuran semua variabel penelitian cenderung bersifat
subyektif atau berdasarkan persepsi responden sehingga dapat
menimbulkan masalah jika persepsi mereka berbeda dengan keadaan
yang sebenarnya.
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